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Lampiran 1. Tabel Offset Lines Plan Model Kapal
Offset Table

WDt =TT 73 T3 [ 4] 5 [ 6] 75 ]9 0
BL 0 0383 | 0445 | 048 | 0306 | 0511 | 0511 | 03511 | OS5I | 0468 | 0.24
1 0075 | 0591 | 0.706 | 0.797 | 0851 | 0.869 | 0869 | 0.869 | 0839 | 0.726 | 0404
2 005 | 079 | 0967 | 1107 | 1195 | 1228 | 1228 | 1228 | 1.172 | 0985 | 0568
3 (0225 [ 1005 | 1225 | 1417 | 1338 | 1587 | 1387 | 1587 | 151 | 1238 | 0.731
| 03 [213 | L482 | 1723 | L88I | 1945 | 1945 | 1945 | 184 | 1488 | 0.895
3 0375 | 142 | 1739 | 1932 | 1976 | 1982 | 1982 | 1982 | 1947 | L1738 | 1039
b 045 | L1672 L9 | 1967 | 199 | 1.99 | 199 | 1996 | 1962 | 1.824 | 1223
9 0675 | 1829 | 1948 | 2013 | 2034 | 2039 | 2039 | 2039 | 2006 | 1.887 | 1518 | 0236
12 0.0 | 188 [ 1996 | 2.058 | 2077 | 2.062 | 2062 | 2.062 | 2053 | 1.949 | 1605 | 0438
15 | L123 | 1931 | 2045 | 2103 | 212 | 2124 | 2124 | 2.124 | 2099 | 2.012 | 1691 | 0.622
8 135 | 1962 | 2093 | 2148 | 2.163 | 2167 | 2167 | 2.167 | 2.144 | 2075 | 1777 | 0.785
21 575 | 2.033 | 2141 | 2,193 | 2206 | 221 12 221 219 | 2137 | 1864 | 0934
2 L8 | 2084 | 289 | 2238 | 225 | 2250 | 2252 | 2252 | 2237 | 202 | 195 | 1076

Deck | 2084 | 2,189 | 2238 | 225 | 2252 | 2252 | 2252 | 2251 | 2244 | 2059 | 1359
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Lampiran 2. Statistik Jumlah Elemen Mesh
Statistik mesh model kapal tanpa menggunakan vortex generator dengan

kecepatan 0,75 dan kondisi 0°

Model Size
No Materials
Nodes Element
1 Fluid 330759 1616751
2 Solid (Model) 1447 7534
Total 332206 1624285

Statistik mesh model kapal tanpa menggunakan vortex generator dengan

kecepatan 1,513 dan trim 1°

_ Model Size
No Materials
Nodes Element
1 Fluid 329606 1616751
2 Solid (Model) 1518 7534
Total 331124 1624285

Statistik mesh model kapal tanpa menggunakan vortex generator dengan

kecepatan 2,016 dan trim 2°

Model Size
No Materials
Nodes Element
1 Fluid 329606 1620694
2 Solid (Model) 1518 7690
Total 331124 1628384
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Statistik mesh model kapal tanpa menggunakan vortex generator dengan
kecepatan 2,762 dan trim 3°

Model Size
No Materials
Nodes Element
1 Fluid 321900 1572021
2 Solid (Model) 1733 8195
Total 323633 1580216

Statistik mesh model kapal menggunakan vortex generator dengan kecepatan 0,75
dan kondisi even keel

Model Size
No Materials
Nodes Element
1 Fluid 341824 1671639
2 Solid (Model) 2369 13927
Total 344193 1685566

Statistik mesh model kapal menggunakan vortex generator dengan kecepatan
1,513 dan trim 1°

_ Model Size
No Materials
Nodes Element
1 Fluid 328058 1603894
2 Solid (Model) 1961 11900
Total 330019 1615794
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Statistik mesh model kapal menggunakan vortex generator dengan kecepatan
2,016 dan trim 2°

Model Size
No Materials
Nodes Element
1 Fluid 318324 1554227
2 Solid (Model) 2295 11945
Total 320619 1566172

Statistik mesh model kapal menggunakan vortex generator dengan kecepatan
2,762 dan trim 3°

_ Model Size
No Materials
Nodes Element
1 Fluid 311761 1525444
2 Solid (Model) 2166 10443
Total 313927 1535887
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Lampiran 3. Visualisasi Velocity Magnitude
> Visualisasi Velocity Magnitude Pada Model Kapal Tanpa Menggunakan

Vortex Generator

V(m's)

Velocity magnitude model kapal tanpa menggunakan

vortex generator pada kecepatan 0,75 m/s dengan trim 0°

V(ms)

Velocity magnitude model kapal tanpa menggunakan

vortex generator pada kecepatan 1,513 m/s dengan trim 1°

V(m's)

Velocity magnitude model kapal tanpa menggunakan

vortex generator pada kecepatan 2,016m/s dengan trim 2°
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Velocity magnitude model kapal tanpa menggunakan

vortex generator pada kecepatan 2,762 m/s dengan trim 3°

» Visualisasi Velocity Magnitude Pada Model Kapal Menggunakan Double
Rectangular VVortex Generator

V(ms)

Velocity magnitude model kapal menggunakan

vortex generator pada kecepatan 0.,75 m/s dengan trim 0°
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V(ms)

Velocity magnitude model kapal menggunakan

vortex generator pada kecepatan 1,513 m/s dengan trim 1°

V(m's)

Velocity magnitude model kapal menggunakan

vortex generator pada kecepatan 2,016 m/s dengan trim 2°

V(m's)

Velocity magnitude model kapal menggunakan

vortex generator kecepatan 2,762 m/s dengan trim 3°
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Lampiran 4. Visualisasi Pola Aliran dan Luas Bidang Basah

> Visualisasi pola aliran dan luas bidang basah pada model kapal tanpa

menggunakan double rectangular vortex generator

Trim Luas Bidang Basah (m?)

0° 0,595

Pola aliran berdasarkan velocity magnitude dan luas bidang basah
model kapal tanpa menggunakan vortex generator kecepatan 0,75

m/s dengan trim 0°
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Trim Luas Bidang Basah (m?)

1° 0,511

Pola aliran berdasarkan velocity magnitude dan luas bidang basah
model kapal tanpa menggunakan vortex generator kecepatan 1,513

m/s dengan trim 1°
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Trim Luas Bidang Basah (m?)

2° 0,329

Pola aliran berdasarkan velocity magnitude dan luas bidang basah
model kapal tanpa menggunakan vortex generator kecepatan 2,016

m/s dengan trim 2°
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Trim Luas Bidang Basah (m?)

3° 0,211

Pola aliran berdasarkan velocity magnitude dan luas bidang basah
model kapal tanpa menggunakan vortex generator kecepatan 2,672

dengan trim 3°

70



» Visualisasi pola aliran dan luas bidang basah pada model kapal menggunakan

double rectangular vortex generator

Trim Luas Bidang Basah (m?)

0° 0,620

Pola aliran berdasarkan velocity magnitude dan luas bidang basah
model kapal menggunakan vortex generator kecepatan 0.,75 m/s

dengan trim 0°

71



Trim Luas Bidang Basah (m?)
1° 0,532

Pola aliran berdasarkan velocity magnitude dan luas bidang basah
model kapal menggunakan vortex generator kecepatan 1,513 m/s

dengan trim 1°
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Trim Luas Bidang Basah (m?)
2° 0,331

Pola aliran berdasarkan velocity magnitude dan luas bidang basah
model kapal menggunakan vortex generator kecepatan 2,016 m/s

dengan trim 2°
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Trim Luas Bidang Basah (m?)
3° 0,213

Pola aliran berdasarkan velocity magnitude dan luas bidang basah
model kapal menggunakan vortex generator kecepatan 2,762 m/s
dengan trim 3°
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Lampiran 5. Visualisasi Static Pressure

» Visualisasi static pressure pada model kapal tanpa menggunakan double rectangular
vortex generator

Pressure
(Pa)
430

400
330
300
230
200
130
100
50

0
-30
-100
130
-200
-230
-300

Visualisasi static pressure model kapal tanpa menggunakan vortex
generator kecepatan 0,75 m/s dengan trim 0° tampak samping

{F)

-100
-200
230

-300

Visualisasi static pressure model kapal tanpa menggunakan vortex
generator kecepatan 0,75 m/s dengan kondisi 0° tampak bawah
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a
100
50
0
-50
-100
150
-200
-230
-300

Pressure

430
400
330
300
230
200
150

Visualisasi static pressure model kapal tanpa menggunakan vortex

generator kecepatan 1,513 m/s dengan trim 1° tampak samping

Pressure

i

450
400
350
300
250
200
150
100
30

0
=30
-100
150
-200
-230
-300

Visualisasi static pressure model kapal tanpa menggunakan vortex

generator kecepatan 1,513 m/s dengan trim 1° tampak bawah
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Pressure

430
400
330
300

£l

250
200
130
100
50
0
-30
-100
150
-200
-250

_— 300

Visualisasi static pressure model kapal tanpa menggunakan vortex
generator kecepatan 2,016 m/s dengan trim 2° tampak samping

Pressure

450
400

E)
50
0
=30
-100
130
-200
=230

Visualisasi static pressure model kapal tanpa menggunakan vortex

generator kecepatan 2,016 m/s dengan trim 2° tampak bawah
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Preszure

450
400
330

a,

300
250
200

’ 130
100
50
0
50
-100
130
200
230
300

Visualisasi static pressure model kapal tanpa menggunakan vortex

generator Kecepatan 2,762 dengan trim 3° tampak samping

Pressure

a)
100
50
0
-50
-100
130
- 200
230
-300

Visualisasi static pressure model kapal tanpa menggunakan vortex
generator Kecepatan 2,762 dengan trim 3° tampak bawah
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» Visualisasi static pressure pada model kapal menggunakan Double Rectangular Vortex
Generator

Visualisasi static pressure model kapal menggunakan vortex generator

kecepatan 0,75 m/s dengan kondisi trim 0° tampak samping

i

Visualisasi static pressure model kapal menggunakan vortex generator

kecepatan 0,75 m/s dengan kondisi trim 0° tampak bawah
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Pressure

430
400
330
300
230

)
200
150
100
30
0
=50
-100
150
=200
-230
=300

Visualisasi static pressure model kapal menggunakan vortex generator

Kecepatan 1,513 dengan trim 1° tampak samping

-300
Visualisasi static pressure model kapal menggunakan vortex generator
Kecepatan 1,513 dengan trim 1° tampak bawah
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?a)

Visualisasi static pressure model kapal menggunakan vortex generator

Kecepatan 2,016 dengan trim 2° tampak samping

Pressure
(Pa)
450

400
330
300
230
200
150
100

30

0
=50
-100
130
-200
-230

-300

Visualisasi static pressure model kapal menggunakan vortex generator

Kecepatan 2,016 dengan trim 2° tampak bawah
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Pressure

@2)
200
150
100
30
0
130

Visualisasi static pressure model kapal menggunakan vortex generator

Kecepatan 2,762 dengan trim 3° tampak samping

Visualisasi static pressure model kapal menggunakan vortex generator

Kecepatan 2,762 dengan trim 3° tampak samping
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Lampiran 6. Hasil Wall Calculator Drag Force Model

» Model kapal tanpa menggunakan vortex generator kecepatan 0,75 m/s

dengan trim 0°

Total area, 5954.81, cm”~2

TOTAL FX, -0.804835, Newton

TOTAL FY, 0.0254418, Newton

TOTAL FZ, -2.08535, Newton

Center of Force about X-Axis (¥-Z), 0.583758, 173.582, cm
Center of Force about Y-Axis (X-Z), 651.806, 173.917, cm
Center of Force about 7-Axis (X-Y), 610.6, 1.10837, cm

Write to file... View file...

» Model kapal tanpa menggunakan vortex generator Kecepatan 1,513

dengan trim 1°

Total area, 5111.35, cm”2

TOTAL FX, -2.60769, Newton

TOTAL FY, 0.0496993, Newton

TOTAL FZ, -4.30797, Newton

Center of Force about X-Axis (Y-Z), 0.584637, 173.884, cm
Center of Force about Y-Axis (X-Z), 663.788, 174.58, cm
Center of Force about Z-Axis (X-Y), 577.134, 1.05418, cm

Write to file... View file...

1@ )
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» Model kapal tanpa menggunakan vortex generator kecepatan 2,016 m/s

dengan trim 2°

Total area, 3298.05, cm”2

TOTAL FX, -3.70171, Newton

TOTAL FY, -0.0101715, Newton

TOTAL FZ, -5.36933, Newton

Center of Force about X-Axis (Y-Z), 0.924528, 173.939, cm
Center of Force about Y-Axis (X-Z), 568.998, 174.37, cm
Center of Force about Z-Axis (X-Y), 570.177, 0.841846, cm

Write to file... View file...

©

» Model kapal tanpa menggunakan vortex generator kecepatan 2,762 m/s

dengan trim 3°

Total area, 211041, cm”2

TOTAL FX, -6.36098, Newton

TOTAL FY, -0.0229614, Newton

TOTAL FZ, -7.78293, Newton

Center of Force about X-Axis (Y-Z), 0.95932, 173.912, cm
Center of Force about Y-Axis (X-Z), 626.086, 175.099, cm
Center of Force about Z-Axis (X-Y), 559.738, 0.770404, cm

Write to file... View file...

@
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» Model kapal menggunakan Vortex Generator kecepatan 0.,75 m/s dengan trim 0°

Total area, 8208.4 cm™2

TOTAL FX, -0.629384 Newton

TOTAL FY, -0.0003594397, Mewton

TOTAL FZ, -2.30472, Mewton

Center of Force about X-2Axis (Y-£), 790.2, 87.20

Center of Force about Y-Axis (X-Z), 1193.63, 935,
Center nof Force abont 7-Locis FX-YY 127840 T4

» Model kapal menggunakan Vortex Generator kecepatan 1,513 m/s dengan trim 1°

Total area, 3323.57, cm™2

TOTAL FX, -2.13269, Newton

TOTAL FY, -0.00270139, Newton

TOTAL FZ, -5.08862, Newton

Center of Force about X-Axis (Y-Z), 79019, 37.6
Center of Force about Y-Axis (X-£), 1270.48, 87,
Center of Force about £-Axis (X-Y), 1246.9, 790,
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» Model kapal menggunakan Vortex Generator kecepatan 2,016 m/s dengan trim 2°

Total area, 3312.54, cm®™2

TOTAL FX, -2.87729, Mewton

TOTAL FY, -0.0149007, Mewton

TOTAL FZ, -5.06185, Mewton

Center of Force about X-Axis [Y-), 790,158, 87
Center of Force about ¥-Aois (X-), 1229.85, 87
Center of Force about £-Axis (X-Y), 1216.31, 79

» Model kapal menggunakan vortex generator kecepatan 2,762 m/s dengan trim 3°

Total area, 21359 cm*2

TOTAL FX, -5.9938, Mewton

TOTAL FY, 0.0152602, Newton

TOTAL FZ, -8.24309, Newton

Center of Force about X-Axis (Y-F), 790,228, 87
Center of Force about Y-A0s (X-F), 1238.08, &7
Center of Force about £-2s (X-Y), 121787, 79
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Lampiran 7. Penentuan Skala Model

Penentuan skala dilakukan untuk menghindari terjadinya ombak pada dinding
tangka atau yang disebut blockage effect dimana model harus disesuaikan dengan
ukuran tangki serta tinggi air dalam tangka dengan sarat model. Menurut harvald,

penentuan lebar model (Bm) adalah sebagai berikut:

Bm<(1/10) B Tangki

Diketahui:

B tangki =3.54m
=(1/10) x 3.54
=0.354m

Maka lebar model yang digunakan agar tidak menimbulkan blockage effect dan

dapat digunakan untuk pengujian model di towing tank yaitu:
Bm<0.354

Berdasarkan perhitungan dari persamaan diatas, maka penentuan skala model

kapal dapat ditentukan melalui tabel berikut:

Bs Skala Bm(m)
4.5 1:10 0.45
4.5 1:15 0.30
4.5 1:20 0.23
4.5 1:25 0.18

Dari tabel diatas ukuran lebar model kapal maksimal yang memenuhi kriteria

yaitu 0,30 sehingga skala yang digunakan untuk ukuran model kapal yaitu 1:15.
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